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ABSTRAK
Latarbelakangpenelitianiniyaitumengembangkanmediavideopembelajaranbagianak
tunarungu kelas 5 semester2 diSDLB Karya Mulia Surabaya.Media inibertujuan untuk
mempermudahpesertadidikdalambelajarmengingatmateriyangdisampaikandengancaramenulis
kembalimateriyangdisampaikansebelumnya.Halinididasarkanpadalatarbelakangpenelitian
bahwaanaktunarungudiSDLBKaryaMuliaSurabayamasihrendahdalamprosesmengingatmateri
yangdisampaikankarenamemilikidayaingatyangrendah.Untukitudiperukannyapemecahan
masalahdenganmenggunakanmediavideopembelajaranyangdapatdiputarulangsertamenarik
minatanaktunarungu.
PengembanganmediainimenggunakanmetodeADDIEyaituanalyze,design,develop,
implement,danevaluationpadapelaksanaanpembayatanmediatersebut.Jenispenelitianyang
digunakanadalahpenelitiannon-parametrik.Subjekyaituahlimateridanahlimediasertasubjekanak
tunarungukelas5semester2diSDLBKayaMuliaSurabayayangberjumlah6anak.Metode
pengumpulandatadilakukandenganangketterbuka,expertjudgementdantes.Sedangkanteknik
pengumpulandatamenggunakanrumusPyangdigunakanuntukmengukurpresentaseangket
kemudianuntuktesmenggunakanexpertjudgementdanrumuswilcoxonmatchpairstest.
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwavalidasikelayakanmediamemperolehperhitungan
dariangketahlimaterisebesar100%dengankriteriabaiksekali;perhitungandariangketahlimedia
sebesar100%dengankriteriabaiksekali.Datahasilujicobamediamenggunakanexpertjudgement,
inidilakukankarenapesertadidiktidakmampuuntukmelakukanpenilaiankelayakanmediasehingga
dilakukanolehahlimedia.DataperolehWilcoxonMatchPairsTestdaripretestdanposttest
diperolehsebesarZhitung2,20>Ztabel1,96,dengantarafsignifikan5%,sehinggaterdapatperbedaan
padahasilbelajar.Kesimpulannyaadalahpenggunaanmediavideopembelajarandapatmeningatkan
hasilbelajarpeserta didik dibandingkan sebelum menggunakan media atau pembelajaran
konvensionaluntukmenstimulasikemampuananaktunarungu.
KataKunci:Pengembangan,MediaVideoPembelajaran,Tunarungu
ABSTRACT
Thebackgroundofthisresearchdevelopinstructionalvideomediafordeafchildreninthe5th
grade2ndsemesterSDLBKaryaMuliaSurabaya.Mediaaimstofacilitatestudentsinlearningto
rememberthematerialpresentedbywayofrewritingthematerialpresentedpreviously.Itisbasedon
thebackgroundresearchthatchildrenwithhearingimpairmentatworkSDLBMajestySurabayaisstil
lowintheprocessofconsideringthesubmitedmaterialsbecauseithaslowmemory.Forthat
diperukannyatroubleshootingusinginstructionalvideomediathatcanbeplayedbackandatract
childrenwithhearingimpairment.
ThismediadevelopmentusingADDIEmethodthatisanalyze,design,develop,implement,and
evaluationontheimplementationofthemediapembayatan.Thistypeofresearchisnon-parametric
study.Iesubjectmaterexpertsandmediaexpertsaswelasthesubjectofdeafchildreninthe5th
grade2ndhalfKayaSDLBMajestySurabayatotaling6children.Methodsofdatacolectionisdoneby
openquestionnaire,expertjudgmentandtests.WhiledatacolectiontechniquesusingtheformulaP
usedtomeasurethepercentageofinquirylaterfortestsusingexpertjudgmentandmatchpairs
formulaWilcoxontest.
Theseresultsindicatethatthefeasibilityvalidationcalculationofthequestionnaireobtained
mediamaterialsexpertsat100%withgoodcriteriaonce;calculationofmediaexpertquestionnaireof
100%withgoodcriteriaonce.Datamediatrialresultsusingexpertjudgment,thiswasdonebecause
thelearnersarenotabletoconductafeasibilityassessmentundertakenbythemediasothatthe
mediaspecialist.DataobtainedWilcoxonMatchPairsTestofpre-testandpost-testisobtained
byZhitung2.20>Ztabel1.96,withasignificantlevelof5%,sothatthereisadifferenceinlearning
outcomes.Theconclusionistheuseofinstructionalvideomediacanmeningatkanlearningoutcomes
ofstudentsthanbeforeusingthemediaorconventionallearningtostimulatetheabilityofdeaf
2children.
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PENDAHULUAN
Pendidikanmerupakanhakseluruhwarga
negaratanpamembedakankondisifisikseseorang
sepertidijelaskanpadaUUD1945pasal31Ayat1
bahwasetiapwarganegaraberhakmendapatkan
pendidikan.SelainitupadaUUtahun1997nomor4
pasal6 (1) menyatakan bahwa setiap anak
berkebutuhan khusus berhak memperoleh
pendidikanpadasemuasatuan,jalur,jenis,dan
jenjangpendidikan.Dengandemikianpendidikan
tidakhanyadibutuhkanolehorangyangnormal,
melainkanpendidikanjugadibutuhkanolehanak
berkebutuhankhusus.
TunarungumenurutHalahan&Kauffman
(2006:?) adalah seseorang dengan kesulitan
mendengarsuarapadaataudiatasintensitas
tertentu.PermadiSomaddanTatiHernawati(1996:
27)berpendapat
bahwa tunarungu adalah orang yang
mengalamikekurangan dalam mendengar,baik
sebagian maupun keseluruhan yang dapat
menyebabkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari secara kompleks. Dari penjelasan
paraahlidiatas,penulismendefinisikantunarungu
adalah ketidakmampuan seseorang untuk
mendengardanberdampakpadakehidupansehari-
hariterutamapadasegikomunikasiyangsecara
langsungjugamempengaruhiprosesbelajar.
MenurutNewbydalam Kristanto (2011)
mediapembelajaranadalahsegalahalyangbisa
menyampaikan pesan dalam mencapaitujuan
pembelajaran yang direncanakan. Asosiasi
Pendidikan Nasional dalam Kristanto (2010)
mendefinisikanmediadalam lingkuppendidikan
sebagaiseluruhbendayangdapatdimanipulasi,
dilihatdenganindrasertainstrumenyangdigunakan
dalampengambilandata.MenurutKristanto(2016:
4)mediapembelajaranadalahsegalasesuatuyang
bisadipakaidalammenyampaikanpesansehingga
dapatmemberikanrangsangkankepadapeserta
didikuntukdapatmencapaitujuanpembelajaran.
AccordingtoKristanto(2017:10)learningmediais
anythingthatcanbeusedtochannelthemessage,
soitcanstimulatetheatention,interest,thoughts,
andfeelingsofstudentsinlearningactivitiesto
achievelearningobjectives.AccordingtoKristanto
(2018:1)learningmediaisanythingthatcanbeused
to channelthe message to achieve learning
objectives.
Istilah tuna rungu diperuntukkan pada
seseorangyangmemilikikekurangmampuandalam
mendengar.MuftiSalimdalam(Somantri,2006:93)
berpendapatbahwaanaktunarunguadalahanak
yangmemilikikelamahandalam pendengarannya
sehinggamengalamihambatanadlam kehidupan
sehari-hari.Haliniberpengaruhpadaperkembangan
kemampuanberbahasa,lisanmaupuntulisan.
Samahalnyadengananakyanglain,anak
tunarungujugamemilikikesempatanyangsama
dalam belajar,yaitukebutuhanpendidikan,agama,
kemanusiaanhukum danpendagogis.Dilihatdari
jenisnya,pelayanan pendidikan anak tunarungu
meliputiumum dankhusus,yangmanalayanan
umum diberikankepadaanaknormaldanlayanan
khusus diberikan kepada anak yang memiliki
kekurangan.
Dalam proses pendidikan kurikulum
merupakanalatyangdigunakanuntukmencapai
tujuanpendidikan.Salahsatufaktorbaiktidaknya
hasildariproses pendidikan adalah kurikulum.
Sebagaialatpenting dalam mencapaitujuan
kurikulum hendaknya bersifat adaptif untuk
menyesuaikandenganperkembanganzamansetra
teknologiyang semakin maju supaya prorgam
pengajarandapatberjalansesuaidengankebutuhan.
Serta diharapkan sekolah dapatmenggunakan
mediayangcocokuntukmemfasilitasisiswa.
Materipengenalanjenisdansifatmagnet
merupakanmaterivisual,dimanasebagianbesar
materinyaberupademonstrasibentukrealmagnet
beserta bagaimana reaksi magnet tersebut
terhadap benda benda disekitar. dalam
pelaksanaanya,gurukelas5SDLBKaryaMulia1
Surabaya.
Berdasarkanpenjelasandiatas,makajudul
penelitianyangdigunakanadalah“Pengembangan
Media Video Pembelajaran Pengenalan Materi
MagnetUntukSiswaTunaRunguPadaSiswaKelas
5SDLBKaryaMulia”.
TUJUAN
3Tujuanyangingindicapaidalampenelitian
ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan
keefektifan media video pembelajaran yang
digunakan pada materi magnet pada anak
tunarungudikelas5semester2diSDLBKayra
MuliaSurabaya.
METODE
A. ModelPengembangan
MenurutHasyim (2016:98)padapemilihan
mediaadabeberapakeriteriaatauketentuan
yang dapatditetapkan dalam merancang
modelproseduralADDIEyangsederhanadan
mudahdalamproduksibahanajar,baikuntuk
jangka pendek maupun jangka panjang.
SingkatandariADDIEsendiriadalahAnalizem
Design, Development, Implement, dan
Evaluate.Rancangan iniditerapkan agar
dapat menciptakan kemampuan yang
dinginkan pada peserta didik. Menurut
Branch(2009:2)modelpengembanganADDIE
merupakansuatautahapanyangmemiliki
fungsi sebagai pondasi sesuatu yang
kompleks dalam mengembangkan suatu
produkpendidikandansumberbelajar.Ada5
tahapdalammodelpengembangantersebut.
ProsestahapanmodelpengembanganADDIE
menurutBranch (2009:2)adalah sebagai
berikut:
Gambar1.ModelPengembanganADDIE
1.Analyze(analisis)
Padatahapinidilakukananalisis
kebutuhanatauneedsassesment.Adapun
analisisyangdilakukanpadatahapini
antaralain:
a.Melakukan wawancara kepada guru
pembimbing terkait permasalahan
belajar yang dialami oleh anak
tunarungu.
b.Menentukantujuanpembelajaranyang
akandicapaipadakompetensibelajar
c.Menentukansasaranyangakandituju
yaituanaktunarungukelas5semester
2diSDLBKaryaMuliaSurabaya.
d.Mengidentifikasisumberdaya yang
diperlukan yaitu mampu untuk
menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran dengan menggunakan
mediavideopembelajaran.
e.Membuatrencanapengelolaanproduk.
2.Design(desain)
Pada tahap iniyang dilakukan
adalah mendesain media yang akan
digunakan untuk proses pembelajaran.
Denganmengolahinformasiawalyang
telahdidapatkanmelaluiwawancaramaka
padatahapiniadabeberapalangkahyaitu:
a.Melakukan investarisasitugas yaitu
materiyangdigunakanadalahmateri
magnetdan menentukan para ahli
sebagaisumberinformasi.
b.Tahapiniadalahmenyebutkantujuan
kinerja ahlimateridan ahlimedia
bahwaparaahlisebagaivalidator,
c.Menghasilkanstrategipengujian.
3.Development(pengembangan)
a.Menghasilkankonten
b.Melakukanvalidasimateripadaahli
materiyaituBapakDrs.Wagino,M.Pd
c.Melakukanvalidasimediapadaahli
mediayaituBapakDr.H.AndiMariono,
M.Pd.
4.Implementation(implementasi)
Pada tahap implementasi ini
dilakukanolehahlimediadanahlimateri.
Hal ini dikarenakan terbatasnya
kemampuanpadaanaktunarungudalam
melakukanujicobasehinggadilakukan
oleh ahliyaitu untukahlimateriDrs.
Wagino,M.PddanahlimediaDr.H.Andi
Mariono,M.Pd.
5.Evaluation(evaluasi)
a.Menentukankriteriaevaluasi.Dengan
onegruppretestdanposttestuntuk
mengetahuiperbedaannya.
b.Memilihalatevaluasiyaituperhitungan
datadariinstrumentesyang telah
dibuat.
c.Melakukanevaluasi.
B. DesainPenelitian
Dalam desain penelitian di sini
4pengembang media video pembelajaran
menggunakandesainpenelitianberupaone
grouppre-testdanpost-testdesign.
O
1
XO
2
Keterangan:
O
1
=SebelumPerlakuan
X =Perlakuan
O
2
=SesudahPerlakuan
C. LokasiPenelitian
LokasipenelitianadalahSDLBKaryaMulia
yang terletak diJl.Ahmad YaniNo.6-8
Wonokromo,Surabaya.
D. SubjekPenelitian
Tabel1.
DaftarNamaSiswaKelas5SDLBKarya
MuliaSurabaya
NamaSiswa JenisKelamin
W L
Z L
S L
S P
A P
H L
Sumber:(DokumenPribadi)
E. InstrumenPengumpulanData
Instrumen pengumpulan data yang
digunakanpadapenelitianinberupaangket
terbukapadaahlimateri,ahlimediadanahli
desainpembelajarandantes.Jenisdatayang
digunakandalam penelitianinimenggunakan
data kuantitatf. Dalam penelitian ini
menggunakantenikmetodepengumpulandata
sebagaiberikut:
1.Angket/Kuesioner
Padapenelitianinipengembangan
media video pembelajaran
menggunakankuesionerterbukadengan
caramemberikantandacentangpada
kolom yangtersedia.Halinidigunakan
untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkandariparaahlibaikmedia
maupun materi dalam memberikan
masukan untuk memperbaikimedia
videopembelajaran.
2.Tes
Padatahaptesinidilakukanuntuk
mengetahuitingkatkemampuan dari
pesertadidikyangdilakukansebanyak2
kali.DenganmenggunakanPre-testdan
Post-testGroup.
F. TeknikAnalisisData
1.Analisisisi
Analisisisidilakukanpadahasiluji
cobadanvalidasibutirsoalkepadaahli.
Datakualitatifiniberbentuktanggapan,
masukan, dan perbaikan. Data ini
kemudianakandijadikanacuanuntuk
memperbaikiproduk.
2.Analisisdeskriptifpersentase
a. Rumus yang digunakan untuk
mengolahinstrumenangket.
Menggunakan teknik
perhitunganyangdigunakanadalah
teknikP(AngkaPresentase)dengan
menggunakan rumus disebagai
berikut:
P= X100
f
n
(Arikunto,2012)
Keterangan:
P=AngkaPresentase
F=Frekuensiyangsedangdicari
presentasinya
n=Jumlahresponden
Adapunkriteriapengukuranyang
digunakanyaitu:
Tabel2.
SkalaGutman
Tingkat
Pencapaian
Klasifikasi
86%-100%
66%-85%
56%-65%
0%-55%
Sangatbaik
Baik
Kurangbaik
Kurangsekali
Sumber: Arikunto
(2012:281)
b. TeknikAnalisisTes
Dalam pengembanganmedia
Video pembelajaran ini
menggunakanduatesyaitupretest
dan post test. Berikut
penjabarannya dan teknik
perhitungannya.Skorpadarubrik
penilaianpadapre-testdanpost-
testsebagaiberikut:
4=Pesertadidikmampumenjawab
soaldenganbenar
3=Pesertadidikcukupmampu
menjawabsoaldenganbenar
52=Pesertadidikkurangmampu
menjawabsoaldenganbenar
1=Pesertadidiktidakmampu
menjawabsoal
Penilaiannakan dilakukanndengan
bentukpemberianskordengannilai
tertinggi100.Rumusnya adalah
sebagaiberikut:
Nilai= ×100
skoryangdiperoleh
skormaksimal
Pada penelitian ini
digunakan Wilcoxon Match Pairs
Testuntukmengetahuibperbedaan
pengetahuanpesertadidiksebelum
dansesudahditerapkannyamedia
terhadap materiMagnet.Rumus
WilcoxonMatchPairsTestsebagai
berikut:
Z = =
T-μ
T
σ
T
T-
N(N+1)
4
N(N+1)(2N+1)
24
Sugiyono(2015:178)
Keterangan:
Z =Nilaihasilpenhujianstatistikuji
peringkatbertanda
T =Jumlahtandaterkecil
=Mean(nilairata-rata)μ
T
=Simpanganbakuσ
T
N=Jumlahsampel
HASILDANPEMBEHASAN
1.Analyze(Analisis)
Berdasarkan hasil observasi
langsungyangdilakukanpadasalahsatu
guruSDLBKaryaMuliaSurabaya.Diketahui
bahwaanaktunarungubelumdapatmenulis
denganbaikdisanadanmasihmenggunakan
pembelajaranyangkurangberinovasi,hallain
yangmenyebabkananaktunarungudisana
belum bisamenuliskarenamerekamemiliki
memorijangkapanjangyanglemahsehingga
kurang mampu untuk mengingatsesuai
secaradanharusdilakukansecaraberulang-
ulang agarmereka dapatmengingatnya.
Media yang digunakanpun masih kurang
optimalbahwa guru hanya menggunakan
mediapapantulis,lembarkerjadanbuku
pedoman.
2.Design(Desain)
Padatahapiniadaduakegiatanyang
harus dilakukan yaitu menyusun desain
materiyang digunakan pada media dan
mendesainprodukyangakandigunakanpada
prosespembelajaran
3.Development(Pengembangan)
Padatahapiniuntukmembuatatau
mengembang produk maka peneliti
menggunakan software Aftereffects dan
finalcutprodalam penyelesaiannya.Yang
mananantinyasetelahmediajadimakaakan
divalidasioleh ahlimateridan media,
gambaranmediavideopembelajaranadalah
sebagaiberikut:
Gambar2.MediaVideoPembelajaran
a. ValidasiAhliMateri
DivalidasiolehPendidikanLuar
Biasa.Padavalidasimateriolehahli
materi,diperolehhasil100%.Materi
yangdigunakantermasukkategoribaik
sekali. Sehingga materi dapat
digunakandalamprosespembelajaran.
b. ValidasiAhliMedia
Dilakukan pada dosen
Kurikulum danTeknologiPendidikan.
Memperoleh presentase 100% dan
termasukdalam kategoribaiksekali
sertadapatdigunakandalam proses
6pembelajaran.
AnalisisTes:
Darihasilpretestdanposttestdiperoleh
hasilsebagaiberikut:
No Nama
Pre
Test
Post
Test
Beda
Perubahan
Tanda
1 W 50 80 30 +
2 Z 55 80 25 +
3 S 60 80 20 +
4 S 65 85 15 +
5 A 55 80 25 +
6 H 60 80 20 +
Rata-Rata
Nilai
57,5 80,8 -
(Sumber:DokumenPribadi)
Kemudiandarihasilpretestdanposttest
dianalisis menggunakan rumus Wilcoxon
sebagaiberikut:
Z = =
T-μ
T
σ
T
T-
N(N+1)
4
N(N+1)(2N+1)
24
Didapatkanhasilsetelahperhitungansebagai
berikut:mean()=10,5dansimpanganμ
T
bakunya diperoleh () = 4,77 apabilaσ
T
dimasukan kedalam rumus maka akan
mendapatkanhasilsebagaiberikut:
Z = =
T-μ
T
σ
T
T-
n(n+1)
4
n(n+1)(2n+1)
24
=
0-10,5
4,77
=
-10,5
4,77
=-2,201257862
=-2,20
=2,20
Dengandiperolehperhitungandiatas
makaα5%=1,96,yangmanan=jumlah
responden6anakmaka diterimaapabilaH
a
Zhitung2,20>Ztabel1,96dan diterimaH
o
apabilaZhitung2,20<Ztabel1,96.Sehingga
dapatditarik kesimpulan bahwa dengan
menerapkan media video pembelajaran
materimagnetinisangatefektifdalam
prosespembelajarandiSDLBKaryaMulia
Surabayadanhasilbelajaranaktunarungu
jugamengalamipeningkatan.
4.Implementation(Implementasi)
Padaujicobainidilakukandengan
langkahujicobapadaahlimedia.Halini
dikarenakanadanyaketerbatasanpadaanak
tunarungu.Padatahapinidigunakanteknik
expertjudgementuntukmelakukankegiatan
penerapansebelum mediadigunakanuntuk
anak tunarungu.Sehingga pada kegiatan
penerapaninitelahdivalidasiolehahlimedia.
5.Evaluation(Evaluasi)
EvaluasipadamodelADDIEdilakukan
padasetiapkegiatannya.Tidakhanyadiakhir
tahaptapisetiapkegiatanyangdilakukan
memilikievaluasidiakhirpelaksanaannya
sehinggadapatmengetahuikekurangandari
setiaplangkahyangdilakukan.Padatahap
analisisdilakukanpengumpulkaninformasi
mengenaikemampuan daripeserta didik.
Pada tahap desain dilakukan penilaian
terhadapdokumensepertiRPPdansilabus.
Padatahappengembangandilakukantahap
rancanganawalmediayangakandiproduksi
untukkegiatanpembelajaransepertibentuk
dan warna. Sedangkan pada tahap
implementasidilakukandengancaraexpert
judgementkarenaadanyaketerbatasanpada
anaktunarungusehinggadilakukanolehahli
media.
PENUTUP
A. Simpulan
Hasilanalisisdatayangdiperolahdari
tahapanujicobamediavideopembelajarandi
SDLB Karya Mulia Surabaya secara
keseluruhaandapatdikatakanbaiksekali.Dari
angketvalidasiahlimateridanahlimediadapat
ditarikkesimpulanbahwavalidasimaterioleh
ahlimaterimenyatakanbaiksekalidanvalidasi
mediaolehahlimediamenyatakanbaiksekali.
Yangmanaartinyamediavideopembelajaran
inidinyatakan layakdan efektifdigunakan
dalam prosespembelajaran sesuaidengan
tujuan pembelajaran dan sesuai dengan
karakteristikanaktunarungukelas5semester
2diSDLBKaryaMuliaSurabaya.Sertadari
hasilperhitunganyangdidapatkanmakamedia
videopembelajarandapatdigunakansecara
efektifdanefisiendalampembelajarandikelas.
B. Saran
Berdasarkansimpulandiatas,adapunsaran
7yangbisadiberikanantaralain:
1.Siswaharusdidampingidalam mengikuti
setiappembelajaranyangadasehingga
dapatmenerimamateriyangdisampikan
denganbaik
2.Bagisemuapihakdapatmenambahkan
materi,memberikan inovasi terhadap
mediauntukdapatdisesuaikandengan
tujuanpembelajaran.
3.Produkinibisa dipelajaridimanapun
sehingga peserta didik dapat
mempelajarinyadenganmudah.
4.Produk pengembangan media video
pembelajaran inidapatdisebarluaskan
disemua tingkatan yang membutuhkan
bantuan dalam proses pembelajaran
materimagnet.
1.
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